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Swamedikasi atau yang sering disebut pengobatan sendiri, biasanya dilakukan 

masyarakat untuk mengobati keluhan pada penyakit yang dianggap ringan. Batuk 

merupakan salah suatu gangguan kesehatan yang dianggap ringan atau reflex 

pertahanan tubuh untuk mengeluarkan benda asing dari saluran pernapasan, 

swamedikasi batuk sering dilakukan oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan, perilaku dan hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi batuk pada mahasiswa Farmasi 

Universitas Sahid Surakarta di Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan  

penelitian diskriptif analitik  dengan rancangan survey cross sectional. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 72 responden. Analisis hubungan tingkat 

pengetahuan dan perilaku swamedikasi dilakukan menggunakan uji statistic. Hasil 

penelitian menunjukan jumlah  responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik, sebanyak 48,6%, responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 

sebanyak 51,4%. Hasil pengukuran perilaku swamedikasi batuk menunjukan 

bahwa responden memiliki perilaku yang baik sebanyak 87,5%, dan responden 

yang memiliki perilaku swamedikasi cukup sebanyak 9,7%, sedangkan responden 

yang memiliki perilaku kurang sebanyak 2,8%. Terdapat korelasi yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi batuk dengan nilai 

signifikan 0,008 (P<0,05). 
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